
BUPATI KATINGAN

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

PERATURAN BUPATI KATINGAN
NOMOR66 TAHUN 2016

TENTANG

PERUBAHANATASPERATURANBUPATIKATINGAN
NOMOR 12 TAHUN 2015 tgNtNNC PEDOMAN PENYUSUTAN BARANG

MILIK DAERAH EPIUPE ASEtr TErAP DI LINGKUNGAN PEMERINTAH

KABUPATEN KATINGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a,

BUPATI KATINGAN,

bahwa berdasarkan Buku II Laporan Hasil

'Pemeriksaan (LHP) BPK-RI atas I"aporan

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten

Katingan Tatrun 2015 Nomor

zo.a fi.HP/SlxIx .PALI a6 I 2ar6 tanggal 13 Juni

2015, dipandang perlu untuk melakukan

perubahan terhadap Peraturan Bupati Katingan

No*o, LZ Tahun 2015 tentang Pedoman

Penyusutan Barang Milik Daerah berupa Aset

Tetap di Linglrungan Pemerintah Kabupaten

Katingan;

b. bahwa agar penyutsutan Barang Milik Daerah

berupa Aset Tetap dapat dilaksanakan $ecara

"n"i"tt, 
efektif, optimal, dan terintegrasi' perlu

adanya penyesuaian terhadap pedoman yang

digunakan ieh Satuan Kerja Perangkat Daerah

di lingkunga.n Pemerintah Kabupaten Katingan

dalam melalarkan penyusutan Barang Milik

Daerah beruPa Aset TetaP tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a' dan huruf b diatas'

perlu AiteLpkn dengan Peraturan Bupati

Katingan;

1. Undang-Undang Nomor 28 ?ahun L999 tentang

Penyelengg*""tt Negara Yang Bersih dan Bebas

dari Konisi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tatrun 1999 Nomor

Mengingat



2.

75, Tambatran Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3815);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun L999 tentang

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran

Negara Republik lndonesia Tahun 1999 Nomor

140, Tambatran Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3574) sebagaiman a telah diubah

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001

(L,embaran Negara Republik Indonesia Tahun

2OO1 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor at50h

UndangUndang Nomor 5 Tahun 2OA2 tentang

Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten

Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten

Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten

Rrlang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan

Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan

Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OA2 Nomor 28, Tambatran Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor a18O) ;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik

Ind.onesia Tahun 2OO3 Nomor 47, Ta:rrbahart

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

a2861;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2AO4 tentang

Perbendaharaan Negara (l,embaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2AO4 Nomor 5'

Tambahanl*mbaranNegaraRepubliklndonesia
Nomor a355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2AO4 tentang

Pemeriksaan, Pengelolaan Dan Tanggungiawab

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 66, Tambahan

Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

aaoo);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2AQ4 tentang

Perimbangan Keuangan Antata Pemerintah

Pusat Dan Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor

L26, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4438);

3.

4.

5.

6.

7.



8. Undang-Undang Nomor t2 Tahun ?OLL tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

z}tl Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 523a);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2Ot4 tentang
Pemerintahan Daerah (tembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 244,
Tambahan Itmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5537) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir, dengan Undang-Undang

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tatrun 2015 Nomor 58,

Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 56791;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OAT

tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintahan Daeratr Provinsi, Dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Repuhlik Indonesia Tahun

2AO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor aft?l;
Peraturan Pemerintah Nomor 7l Tahun ?ALO

tentang Standar Akr.rntansi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2AL4

tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah (L,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tambahart

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5533);

Peraturan Daerah Kabupaten Katingan Nomor

11 Tahun 2OAB tentang Pengelolaan Batang
Milik Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten

Katingan Nomor L L Tahun 2008);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13

Tahun 2AA6 tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19

Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan

Barang Milik Daerah;

9.

10.

11.

t2.

13.

L4.

15.



Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64

Tahun 2Ol4 tentang Penerapan Standar

Akuntansi Berbasis Akrual Pada Pemerintah

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2OL3 Nomor L4251;

Menetapkan

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI KATINGAN TEN?ANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI

KATINGAN NOMOR L2 TAHUN 2015 TENTANG

PEDOMAN PENYUSUTAN BARANG MILIK DAERAH

BERUPA ASET TETAP DI LINGKUNGAN

PEMERINTAH KABUPATEN KATINGAN.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Katingan Nomor 12 Tahun

2015 tentang Pedoman PenSrusutan Barang Milik Daerah Berupa Aset

Tetap di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Katingan (Berita Daerah

Kabupaten Katingan Tahun 2015 Nomor 203l,, diubah sebagai berikut :

1. Ketentuan BAB MILAI YANG DAPAT DISUSUTKAN Pasal 5 diubah

sehingga keselunrhan Pasal 5 berbunyi sebagai berikut :

BAB IV
NILAI YANG DAPAT DISUSUTKAN

Pasal 5

(1) Nilai y6tg dapat disusutkan untuk Aset Tetap yang diperoleh

sampai dengan 31 Desember 2014 merupakan nilai bulm per

31 Desembet 2OL4,'

(21 Nilai buku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan

nilai yang tercatat dalam pembukuan per 31 Desember 2ol4''

(3) untuk Aset Tetap yang diperoleh setelah 3L Desembet 2ot4,

nilai yang dapat disusutkan merupakan nilai perolehan. .z

(4) Dalam hal nilai perolehan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

tidak diketahui, digunakan nilai wajar yang merupakan nilai

estimasi.

2, KCICNIUAN BAB IV NILAI YANG DAPAT DISUSUTKAN PASAI 8 diUbAh

sehingga keseluruhan Pasal 8 berbunyi sebagai berikut :

(U penentuan nitai yar[g dapat disusutkan dilakukan untuk setiap

unit Aset Tetap tanpa ada nilai residu' '

L6.



3.

(21 Nilai residu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
nilai buku suatu Aset Tetap pada akhir Masa MarlJlaat.'

(3) Nilai yang dapat disusutkan didasarkan pada nilai buku
tahunan. ,

Ketenttran BAB V MASA MANFAAT Pasal 1O ayat t2) diubah sehingga

keseluruhan Pasal 1O ayat (2) berbunyi sebagai berikut :

tzl Penenhran Masa Manfaat Aset Tetap sebagaimana dimaksud
pada ayat (u dilakukan dengan berpedoman pada Masa

Manfaat Aset Tetap sebagaimana tercanhrm datram l,ampiran I
Peraturan BuPati ini. "

Ketentuan BAB V MASA MANFAAT Pasal 11 ayat (6) diubah

sehingga keseluruhan Pasal 11 ayat (6) berbunyi sebagai berikut :

(6) Perubahan Masa Manflaat Aset Tetap akibat adanya perbaikan

sebagaimana dimaksud pada ayat (u dilakukan dengan

berpedom an pada Masa Manfaat Aset Tetap Akibat Petbatkan

sebagaimana tercantum dalam Lampkan II Peraturan Bupati

ini. /

Ketentuan BAB VI METODE PEI*IYUSUTAN Pasal 13 diubah dan

ditambahkan L (ayat) yaihr ayat (4) sehingga keselumhan Pasal 13

berbunyi sebagai berikut :

BAB VI
METODE PEi\TYUSUTAN

Pasal 13

(1) PenSnrsutan Aset Tetap dilakukan dengan menggullakan metode

garis lurus dengan periode masa manfaat hariart. z

(2) Metode garis lurus sebagaimana dimaksud pada ayat tu
dilakukan dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan
dari Aset Tetap secara merata setiap hari selama Masa Manfaat.r

(3) Perhihrngan metode garis lurtrs sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dilakukan dengan menggunakan formula sebagaimana

tercantum dalam Lampiran III Peraturan Bupati ini. n

t4t Masa Manfaat sebagaimana dimaksud pada ayat (21 didapat

setelah mengubah jumlah Tahun sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I Peratrrran Bupati ini menjadi jumlah Hari

sejak Aset Tetap diperoleh sampai dengan periode pelaporan

berjalan..,

Ketentuan BAB VII PENGHITUNGAN DAN PENCATATAN Pasal 15

ayat (3) diubah dan ditambahkan 1 (satu) ayat yaitu ayat (4)

4.

5.

6,



7.

sehingga keselumhan Pasal 15 ayat (3) dan ayat {4} berbunyi
sebagai berikut:

Pasal I"5

(3) Aset Tetap yang dimaksud pada ayat (2) termasuk kegiatan

perbaikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ayat {2l,,

peningkatan, rehabilitasi Aset Tetap beserta biaya pendukrrng

lainnya yang harus dikeluarkan dalam pelaksanaan kegiatan

tersebut sampai Aset Tetap siap digunakan. v

(4) Penghitungan dan pencatatan terhadap Aset Tetap yang

sebelumnya diperlakukan sebagai satu unit Aset Tetap

sebagaimana dimaksud pada ayat (21, dalam hal akan dicatat

secara sendiri-sendiri, nitai buku beserta akumulasi

penyusutannya dialokasikan secara proporsional berdasarkan

nilai masing-masing Aset Tetap, untuk dijadikan nilai yang

dapat disusutkan selama sisa Masa Manfaat' 'z

Ketentuan BAB VII PENGHITUNGAN DAN PENCATATAN Pasal 16

diubah sehingga keseluruhan Pasal 16 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 16

(1) penghitungan dan pencatatan Perqrusutan Aset Tetap dilakukan
setiap akhir tahun tanpa memperhitungkan adanya nilai residu

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)'"

(Zl penghihrngan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan

dalam satuan mata uang Rupiah dengan pembulatan hingga

satuan RuPiah terkecil.r'

(3) Penghihrngan Penytrsutan Aset Tetap dilakukan sejak

diperolehnya Aset Tetap sarnpai dengan berakhirnya Masa

Manfaat Aset TetaP. "
l4l pencatatan PenSrusutan Aset Tetap dalam Neraca dilakukan

sejak diperolehnya Aset Tetap sampai dengan Aset Tetap

tersebut dihentikan penggunaafflya' /

8. KCtCNtUAN BAB VIII PENYAJIAN DAN PENGUNGKAPAN PASAI L7

ayat (1) diubah sehingga keseluruhan Pasal 17 ayat (1) berbunyi

sebagai berikut :

BAB VIII
PEMAJIAN DAN PENGUNGKAPAN

Pasal L7

(u Pen5rusutan Aset Tetap diakumulasikan setiap hari. .,



9. Ketentuan BAB VIII PEI{YAJIAN DAN PENGUNGKAPAN Pasal 2O

diubah sehingga keseluruhan Pasal 20 berbunyi sebagai berilmt :

Pasal 2O

Tata cara penghitungan Pen5rusutan Aset Tetap disesuaikan dengan
Modul Pen5rusutan Aset Tetap Harian sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV Peraturan Bupati ini.

Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Katingan.

Ditetapkan di Kasongan

Pada tanggal 24-10-2016

Diundangkan di l(asongan
pada tanggal el+-10-aCI16

DAERAH KABUPATEN KATINGAN,

BERITA DAERAH KABUPATEN KATINGAN TAHUN 2OL6 NOMOR }1O

H. AHMAD YANTENGLIE



LAMPIRAN I : PERATURAN BUPATI KATINGAN

NOMOR 66rnuuNeore

;*ilfff* i'kfiQr#&1f"AN ArAS 
'ERAT,RAN 

BUpArr KATINGAN NoMoR 12 rAHUN zols
TENTANG PEDOMAN PENYUSUTAN BARANG MILIK DAERAH BERUPA ASET TETAP

DILINGKUNGANPEMERIN?AHKABUPATENKATINGAN

TABEL HASA }IAI.FAAT

m
{TAHI'ilIl(ODETII{ASI I'RAIAIT

g2 Feratratan dan merln
g2 02 Alrt Besar
02 02 01 Alat-alat besar darat 10

02 02 a2 Ss{-es$g$rqwLs- o

02 a2 03 Alat-alat besar bantu
u2 03 Alat-alat ang3ntan
a2 o3 o1 4&Leter@ I

a2 o3 02
Alat angkutgpung bermotgl -
Alat anelilt apung tak bermotor

10
a2 o3 03

3
a2 03 o4
a2 03 05 Atat anol:rrf lrerrnofor rrrlara 20

f.ta! le4gl{_02 04
02 04 01 @-

4g{ lgggld-teE bGIII'igm
Alat ukur

5
02 o4 02

5
a2 04 o3
@ o5 Btdand
02 o5 01 .Ola.} mnonlqhqrr 4

"t"t 
1 4

02 05 a2 :-:=:r---:=;]::-- ]
trllai lzarfrr; dlrl flrtnnh tanCCaU2 06
llta+ Iranf^r 5a2 o6 01
Alatrumah taqgL_*.-- 5

02 06 a2
4

a2 06 03
5

02 06 04
02 07 Alet'alat ctudlo dan *omunflrasl
02 07 o1 ,{la* atrrr{in o

{&qkomggrkagi
E)o+olalan nFmaf

5
a2 07 a2

10
a2 07 o3

Ala*-olqt lrsrtahenrr02 o8
Lla+ lzeAnllrle.rqtr 502 08 01
Alat kesebatan 5

02 08 02
02 o9 Alat-alat labontorlum
a2 o9 01

$e[peraga / Praktek sekP]qh 10
a2 o9 02
02 no o3 Ilnit alat l,aboratorium kimia nukhr
02 09 o4 iIII+*i"a fieilr* nrrlrlir I ele-kf.ronika 15

ffi 10
02 o9 05
02 09 06 Radiation application and non destrucuve tesung

@a[alqrv---
a2 09 07 Alat laboratorium lingkungan rrdup
02. o9 o8 peiatatan l,abratorium hidrodinqlqllq IO

02 10 Alat-alat ksamanan
02 10 o1 l.U

02 10 a2 Persenjataan non seniata api

02 10 03 --- 

-v.lhlrrra rloa trancrrtalto3
Bqnmrnan qedungo3 11

50
o3 11 o1

o3 11 a2 Bangpnan gedung temPa! tingfftl ov

03 11 o3 uc.EsrrE- s-v+.E*

Monumen
50o3 12

o3 L2 o1 eqnglgn_Uerygiereh-
o3 t2 02 Tup_penpse.tan_

50
o3 t2 o3 Candi



KODEFIIIASI IIRAIATT MASA EilAlTFA.trP
ITAIII,1TI

o3 t2 a4 Monumen / bangunan berseiarah 50
o3 t2 05 Tugu peringatan 50
o3 T2 o6 Tugu titik kontrol / pasti 50
o3 72 a7 Rambu-rambu 50
o3 t2 o8 Rambu-rambu lalu lintas Udara 50
(}4 Jalan, irigasi dan Jarlagan
()4 13 ilslan danJembatan
o4 13 01 Jalan 10
o4 t3 a2 Jembatan 50
04 L4 Bangunan air
o4 14 ol Bangunan air / irigasi 50
o4 l4 02 Bangunan air pasang surut 50
o4 L4 o3 Bangunan air pengembanq rawa dan poder 25
o4 L4 o4 Bangunan pengaman sungai dan penanggulangan

bencruta nlam
10

o4 l4 o5 Bangunan pengembangan sunber air dan air tanah 30
o4 l4 o6 Bangunan air bersih / baku 40
o4 L4 07 Elangunan air kotor 40
o4 t4 o8 Banzunan air 40
04 15 tustalasl
o4 15 01 Instalasi air minum / bersih 30
04 15 02 Instalasi air kotor 30
04 15 03 lnstalasi pengolahan sampah non organik 10
o4 15 04 Instalasi pengol,ahan bahan banzunan 10
o4 15 o5 Inslatasi pembangkit listrik 40
o4 15 06 Instalasi Eardu listrik 40
04 15 07 Instalasi pertahanan 30
o4 15 o8 Instalasi gas 30
o4 15 o9 Instalasi Pengaman 2A
04 16 Jariagan
a4 16 01 Jarinsan aA minum 30
o+ 16 02 Jarinsan listrik 40
o4 16 o3 Jaringan telepon 20
04 L6 04 Jaringan gas 30

o5 t7 llset Tetap Leinnyn
05 17 01 barang bercorak kesenian /kebudavaan /olahraea 4

BUPATI KATINGAN,

H. AHMAD YANTENGLIE



LAMPIRAN II : PERATURAN BUPATI KATINGAN

NOMOR 56TAHUN2016
TANGGAL :

TEIffANG
eh-10-a016
PERUBAHAHAN ATAS PERA?UR?IN BUPATI KATINGAN NOMOR 12 TA}IUN 2015 TENTANG PPDOMAN PE}MJSUTAN

BARANG MI1JK DAERAH BERUPA A$ET TETAP DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN KAIINGAN

TABEI, MASA IIAilT'AT

PEI|AMBAIIAN UASA
ua!IFAAT {TAHUIU

PEREEITTASE PERBAIIIAil
DARI ilII,AI BUKU

{ DILUAR PEIIYUSITTAII I
URAIATY

>3oo/o sld 45o/o

>30o/o sld 45a/o

>45%o sld 600/o

>3O"/o sld 45o/o

>25o/o sf d 50a/oAlat angkutafl darat

angkrtan berat tak

>$OVa sldTSVo

>25o/o sf d75o/o

>25o/o sf d 5Aoft

>5OYo sld 75o/o

>25o/a sf d75o/o

>30P/a sld 45o/oAlat anglut bermotor
udara

>25o1o s/d 5O%o

>5OO/o ald75o/o

>25o/o s/d 75o/o

zWsL-{.7Y:

.25/=ELtP9'/,-
>$OVa aldT5olo



URAIAN
PERSEITTASE PERBAIKAN

DARI I{ILAI BUNU
{ DILUAR PDITYUSUTAIY I

>3OYo s/d 45Vo

>3Oo/o sf d 45o/o

>45o/o s/d,650/o

>3Oo/o sf d 45o/o

>45o/o s/d 65Vo

>3Oo/o sld 45oh
>45o/o s/d,650/o

>3Oo/o s/d.45o/o

>3Oo/o s/d 45o/o

>3Oo/o sld 45a/a

>3oa/o sld 45o/o
>45o/o s/d 650/o

>3OVo sld 45o/o

>45Yo s/d,650/o

>25o/o s/d 5O%o

>5Oo/o sld 75%o

PENAilBATIAN MAS!{
MATIFAAT (TAHUN",

BUPATI KATINGAN,

Jr--
AHMADYABiITENGLIE



UBAIAfl
PERSFTIY?ASE PERBAIKAI

DARI ITILAI BI'XU
( DTLUAR PE!{YI,8U"AI{ I

>25o/o sld 5oo/o

>25o/o sld.SOo/o
>50a/o sld75o/o

>25Yo sld 5O%
>5oo/o sld75o/o

>50o/o sld,75Ya

Meja dan kursi kerja / >25o/o s/d 50o/o

>50o/o sld75o/o

>25o/o sld 50olo
>SOVo sld75To

>25Yo sld 5Oo/o

>50o/o s / d.75o/o

>Wlo sld75Yo

>25olo s1d 50o/o

>25o/o s/d.50o/o

>50o/o ald75o/o

>25o/o s/d30o/o

>5Oo/o sld 75a/o

PEilAIt[BAHAtr MASA
MAITTAAT {TArrrril'



URAIAN
PTRSEITTASE PTNBAIrAIT

DARI ITILAI BUKT'
{ DILUAR PEISYUSUTAX }

>$OVo sld75o/o

>5Oo/o sld 75o/o

>25o/a sld 50o/o

>5oo/o sld.75o/o

>25o/o sldTSVo

>25o/o sld 50o/o

>50o/o sld 75a/o

>25a/o s/d 5oo/o

>25o/o sld 50o/o

>3Ao/o sld.45o/o

>3O% s/d 45%

>3U/o sld 45o/o

>45o/o sld65o/o

PENAI,IBAEAI| ![AgA
MAmAAT {TAHUnl



URAIAH
PERSEilTASE PENBAIKAfr

DIIRI ITII"AI BI'XU
( DILUAB PEITyUSIITAL I

PEICAMBAIIAil ilASA
uarrrAA? (TArrlrill

>SAVosld.45o/o

>25o/o sld, SOo/o

>25olo sld 50%

>5o/o sld lff/o
>Lff/o sld2Ao/o

Bangunan air pasang
surut

>5o/o sf d too/o

>l0o/o sld2oa/o

>1a/o sf d 7Oa/oBangunan air
pengembang ra{ra dan

>LOo/o sld20o/o

>So/o s/d tff/oBangunan penganran
sungai dan

bencana alara
>LO%o sld20o/o

>5o/o s/d LAa/o

>t0o/o sld.2Ao/o

>3O% s/d 45%

>30o/o s/d 459o

>30% s/d 45%

>45olo s/d 657o



LAMPIRAN III : PERATURAN BUPATI KATINGAN
NOMOR 66 TAHUN 2016
TANGGAL : Et-10-p016
TENTANG : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KATINGAN

NOMOR 12 TAHUN 2015 TENTANG PEDOMAN
PENYUSUTAN BARANG MILIK DAERAH BERUPA ASET
TETAP DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
KATINGAN

FORMULA PENGHITUNGAN PENYUSUTAN BARANG MILIK DAERAH :

Formula Metode Garis Lurus :

Nilai yang dapat disusutkan
Penyusutan Per Periode

Masa manfaat

Keterangan formula adalah sebagai berikut:
1. Penyusutan per periode merupakan nilai penSrusutan untuk aset tetap

per periode (harian, bulanan, atau tahunan) yang dihitung pada akhir
periode pelaporan tahunan;

2. Nilai yang dapat disusutkan merupakan nilai buku per 31 Desember

2oL4 untuk Aset Tetap yang diperoleh sampai dengan 81 Desember

2014. untuk Aset Tetap yang diperoleh setelah 3L Desember 2aL4
menggunakan nilai perolehan; dan

3. Masa manfaat adalah periode suatu Aset Tetap yang diharapkan
digunakan untuk aktivitas pemerintahan dan/atau pelayanan publik.

BUPATI KATINGAN,

H. AHMAD YANTENGLIE



I.

LAMPIRAN IV : PERA?URAN BUPATI KATINGAN

NOMOR 66 TAHUN 2016

TANGGAL : alr-rO-eOt6

TENTANG : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI I{ATINGAN

NOMOR T2 TAHUN 2015 TENTANG PEDOMAN

PEI{YUSUTAN BARANG MILIK DAERAH BERUPA ASE?

?ETAP DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN

KATINGAN

MODUL PENYUSUTAN BARANG MILIK DAERAH BERUPA ASET TETAP DI

LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN KATINGAN

PENDAHULUAN

Modul Penyusutan Barang Milik Daerah {BMD) Berupa Aset Tetap

di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Katingan merupakan pedoman

atau acuan bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkrrngan

Pemerintah Kabupaten Katingan selaku Pengguna Barang dalam

melakukan penghihrngan pen1rusutan Aset Tetap.

Tujuan modul ini adalah menetapkan serangkaian hal mengenai

apa yang harus dilakukan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah di

Lingkungan pemerintah Kabupaten Katingan dalam melalalkan

pen5nrsutan BMD berupa Aset Tetap, sehingga penyusutan tersebut

dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, optimal, dan terintegrasi.

ASUMSI

Pen5rusutan Barang Mitik Daerah (BMD) bempa aset tetap

(selanjutnya disebut aset tetap) memerlukan beberapa asumsi dasar

untuk penerap€rnnya. Asumsi tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam

penyusutan yang akan dilaksanakan oleh seluruh Satuan Kerja

Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabuppten Katingan.

Asumsi dasar dalam penerapan penyusutan dibedakan menjadi 2 (dua)

jenis, yaitu asumsi pada saat pertama kali diberlakukannya penyusutan

dan asumsi pada periode berjalan (periode setelah pertama kali
dilakukannya pen5rusutan dan seterusnya).

II.



Asumsi Penyusutan

a. seluruh aset tetap yang diperoleh sebelum tahun 2ols
setelah terlebih dahulu ditakukan inventarisasi dan

identifikasi.

b. Aset Tetap yang diperoleh sebelum tanggal I Januari 2A15,

menggunakan nilai buku sebagai nilai yang dapat

disusutkan.

c. Nilai dasar penyusutan didasarkan pada nilai buku tahunan.

d. Dalam hal terjadi perubahan nilai aset tetap sebagai akibat
penambahan atau pengurangan kuantitas dan/atau nilai Aset

Tetap, maka penambahan atau pengurangan tersebut

diperhitungkan dalam nilai yang dapat disusutkan.

e. Penghitungan dan pencatatan penyusutan aset tetap

dilakukan untuk setiap Aset Tetap.

f. Pengemba.ngan nilai aset dari pemeliharaan yang

dikapitalisasi tidak menambah masa manfaat sebagaimana

Tabel Masa Manfaat Aset Tetap Akibat Perbaikan.

g. Seluruh aset tetap telah diinput dalam seryer aplikasi

SIMBADA pada Bagtan Perlengkapan dan Aset.

h. Aset Tetap yang hanya dapat dipergunakan bersarnaan

dengan Aset Tetap lain sehingga dicatat dan dibukukan

secara berkelompok, penghitungan dan pencatatan

pen5rusutan Aset Tetap juga dilakukan secara berkelompok.

i. Aset Tetap yang sebelumnya dicatat secara berkelompok dan

akan dicatat secara tersendiri, nilai akumulasi penyusutan

Aset Tetap-nya dialokasikan secara proporsional berdasarkan

nilai masing-masing Aset Tetap.

j. Persentase penambahan masa manfaat berdasarkan Tabel

Masa Manfaat Aset Tetap Akibat Perbaikan didapat dari

perbandingan antara realisasi belanja atas pengembangan

nilai aset dibandingkan dengan nilai buku aset sampai

dengan dilakukannya pengembangan nilai aset {nilai buku

tersebut tidak termasuk nilai akumulasi penytrsutan).

k. Akumulasi sisa firasa manf;aat dan penambahan masa

manfaat sebagaimana dampak atas pengembangan nilai aset

yang menambah umur ekonomis, tidak dapat melebihi Tabel

Masa Manfaat.



Aset Tetap dalam kondisi rusak berat, hilang, tidak diketahui

keberadaannya dan/atau tidak ditemukan dan telah

diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang tidak

disusutkan.

Untuk aset tetap yang diperoleh sebelum tahun 2015 terdapat

kemungkinan bahwa rnasa manf,aat aset sudah habis.

Masa manfaat aset tetap dihitung sejak tahun fisik aset tetap

diperoleh.

Dalam hal masa penyusutan habis, maka nilai yang dapat

disusutkan adalah sebesar nilai yang tersisa.

Memungkinkan terjadi perubahan nilai yang disusutkan.

Memungkinkan terjadi perubahan masa manfaat.

Penambahan masa manlaat tidak boleh melebihi table masa

manfaat.

il. ILUSTRASI PEMUSUTAN

A. Ilustrasi Penyusutan

1. Penyusutan atas suatu aset tetap

Sebuah gedung diperoleh per 1 Januari 2006. Gedung

tersebut memiliki masa manfaat sesuai Tabel Masa Manfaat

selama 50 tahun. Adapun nilai perolehan adalah

Rp.2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).

Dari ilustrasi di atas, maka :

Masa Akhir Manfaat per 1 Januari 2A56

m.

n.

o.

p.

q.

r.

s.

Masa Manfaat

Nilai Yang Disusutkan

Penyusutan per Hari

18.262 hari (50 Tahun)*)

2.000.000.000,00 **)

109.517,03 ***)

Akumulasi Penyusutan 1O tahun (per 31 Desember 2O15)

Nilai Aknmulasi Penyusutan 399.846.676,16 ****)

Nilai Buku Akhir 2015 1.600.153.323,84 "****)
*) Masa Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal

Manflaat

= 1 Januari 2056 - 1 Januart 2006

= 18.262 hari (50 Tahun)
**) Nilai Yang Disusutkan = Nilai Perolehan

= Rp.2.OOO.OOO.OOO,OO

***) PenSrusutan Per Tahun = Nilai Perolehan : Masa

Manfaat



****)

***'l*)

2. Aset Yang Diperoleh Setelah

Pengembangan Aset

Nilai Yang Disusutkan I

Penyusutan Per Hari sebelum renovasi

Nilai Akum. Peny. s/d 1 Jan 2010

Nilai Buku I (s/d L Januari 2010)

Penyu. Perhari sesudah Renovasi

NilaiAkum. Peny. s/d 31 Des 2015

Nilai Buku Akhir 2015

= Rp.2.OOO.OOO.OOO,O0 / 18.262 hari {50 Tahun)

= Rp.109.517,03/halr

Nilai Akum. Penyusutan = Penyusutan Per hari :r

jumlah hari Akumulasi Penyusutan

= Rp.109.517,03 * 3.651 hari (10 tahun)

= Rp.399.846.676,16

Nilai Buku Akhir 2015 = Nilai Perolehan Nilai

Akumulasi Penyusutan

= Rp.2.000.000.000,00 - Rp. 399.846.676,16

= Rp.1.600.153.323,84

Terjadi Renovasi/

Sebuah gedung diperoleh per 1 Januari 1980, dengan nilai
perolehan adalah Rp.1.200.0O0.000,00. Gedung tersebut

memiliki masa manfaat sesuai Tabel Masa Manfaat I selama

5O tahun. Dalam perjalanannya, gedung tersebut direnovasi

per 1 Januari 2010, dengan nilai renovasi sebesar

Rp.60O.O0O.O0O,OO.

Renovasi yang dilakukan tidak menambah umur ekonomis.

Dari ilustrasi di atas, maka:

Masa Akhir Manfaat L Januari 2O3O

Masa Manfaat 18.263 hari (50 Tahun)*)

Akumulasi Penyusutan setelah 1 Jan 2010 s/d 31 Des 2015

Nilai Yang Disusutkan II L.079.986.858,68******)

1.200.000.000,00**)

65 .7 A6 ,62''tr.1cl

72A.OLs.141,32****)

479.986.858,68*****)

147 .842 ,14:ts:f 
*ik'r'k*)

323 .7 7 4 .29 4,39********)

756.212.564,29

Masa Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal

Manfaat

= I Januari 2030 - 1 Januari 1980

= L8.263 hari (50 Tahun)



**) Nilai Yang Disusutkan I = Nitai perolehan

= Rp. 1.20O.OOO.OOO,O0

***) Penlrusutan Per Hari sebelum Renovasi = Nilai

Perolehan : Masa Manfaat

= Rp.1.200.000.000,00 I 18.263 hari (50 tahun)

= Rp.65.7O6,62/h,ar:
****) Nilai Akum. Pen5rusutan s/d 1 Jan 2O1,O :

Penyusutan Per hari * jumlah hari Akumulasi sampai

1 Jan 2010 (10.958 hari atau 30 tahun)

= Rp.65.7O6,62 * 10.958 hari

= Rp.720.013.14t,32
*****) Nilai Buku I (s/d 1 Januari 2010) = Nilai Perolehan -

Nilai Akumulasi Penyusutan s/d 1 Jan 2OLO

= Rp. 1.200.000.000,00 - Rp.720.O13.14L,32

= Rp.479.986.858,68
******) Nilai Yang Disusutkan II = Nilai Buku I {s/d I

Januari ZOLA + Nilai Renovasi

= Rp. 479.986.858,68 + Rp. 600.000.000,00

= Rp. 1.O79.986.858,68
*******) Penyusutan Per Hari sesudah Renovasi = Nilai Yang

Disusutkan II : sisa masa manfaat Aset tetap

= Rp.1.O79.986.858,68 / 7.3O5 hari (2O tahun)

= Rp. L47 .842,La /hari
**) Nilai Akum. Penyusutan s/d 31 Des 2015 =

Penyusutan Per Hari sesudah Renovasi X jumlah hari

Akumulasi sampai 31 Des 2015 (z.l90haxi l6 tahun)

= Rp.147.842,14 X 2.190 hari

= Rp.323.774.294,39

Nilai Buku Akhir 2015 - Nilai Yang Disusutkan II -
Nilai Akumulasi Pen5rusutan sld 31 Des 2O15

= Rp.1.079.986.858,68 - Rp. 323.774.294,39

= Rp.756.2L2.564,29

B. Ilustrasi Penyusutan Tahun Berjalan

1. Transaksi Saldo Awal

Sebuah mesin fotokopi seharga Rp.2O.O0O.OOO

dibeli/diperoleh per 1 September 2QL2. Sesuai dengan Tabel

Masa Manfaat, aset tersebut memiliki masa manfaat 5 tahun.



Mesin fotokopi tersebut baru dicatat pada per L April tahun

2015.

Dari ilustrasi di atas, maka :

a. Aset mulai disusutkan pada saat tanggal perolehannya;

b. Umur manfaat mulai dihitung pada saat tanggal

perolehannya;

c. Masa Akhir Manfaat 1 September 2Ql7;

d. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai
perolehan, yaitu Rp. 2O.OOO.OOO,0O.

Penghitungannya:

1) Nilai disusutkan sebesar Rp. 20.000.000,00 berasal dari

nilai perolehan.

2l Masa Manfaat selama L.826 hari (5 tahun) didapat dari :

Masa Manfaat = Masa Akhir Manfaat Masa Awal

Manfaat

= 1 September 2OL2 - L September 2A17

= t.826 hari (5 Tahun)

3) Akum. Peny. s/d 31 Des 2015 adalah 1.216 hari (2
tahun)

4) Pen5rusutan setiap hari didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat

= Rp.20,000.000,00 : L.826 (5 tahun)

= Rp.10.952,90 lhari
5) Nilai Akumulasi Penyusutan berasal dari:

= Penyusutan Per tahun * Jumlah Akumulasi

Penyusutan s/d 31 Des 2015

= Rp. 10 .952,90 * L .216 hari (2 tahun)

= Rp.L3.3L8-729,46

2. Transaksi Transfer/Hibah Masuk Dengan Tanggal Perolehan

Sebelum Tahun Anggaran Berjalan

Diterima sebuah mesin ketik listrik seharga Rp.2.SOO.OOO

dari sesama entitas pemerintah pusat berdasarkan Berita

Acara Serah ?erima. Mesin ketik listrik tersebut mulai



digunakan pertama kali/dibeli oleh entitas pemberi per 1

september 2a13. sesuai dengan Tabel Masa Manfaat I, aset
tersebut memiliki masa manfaat S tahun.

Dari ilustrasi di atas, maka:

b. Aset mulai disusutkan pada tanggal perolehannya.

c. Umur manfaat mulai dihitung pada saat tanggal

perolehannya.

d. Masa Akhir Manflaat L september 2O18

e. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai
perolehan, yaitu Rp. 2. 5O0.000,00.

Penghitungannya:

1) Nilai disusutkan sebesar Rp.2.50O.OOO,OO berasal dari
nilai perolehan.

2) Masa Manfaat selama 1.826 hari (5 tahun) didapat dari :

Masa Manfaat = Masa Akhir Manfaat Masa Awal

Manfaat

= 1 September 2013 - L September 2018

= L.826 hari (5 Tahun)

3) Akum. Peny, s/d 31 Des 2015 adalah 851 hari (2 tahun)

4l Penyusutan setiap hari didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat

= Rp.2.500.000,00:1.826 (5 tahun)

= Rp.1.369,11/h.an

5) Nilai Akumulasi Penyusutan berasal dari:

= PenJrusutan Per tahun * Jumlah Akumulasi

Penyusutan s/d 31 Des 2015

= Rp.1.369,1 1 * 851 hari (2 tahun)

= Rp.1.165.115,01

3. Transaksi Penyelesaian Pembangunan Langsung

Sebuah gedung pos jaga selesai dibangun per 15 Maret 2015,

dengan nilai perolehan sebesar Rp.LOO.O00.000,0O. Gedung

tersebut memiliki masa manfaat sesuai Tabel Masa Manfaat

selama 50 tahun. Gedung pos jaga tersebut dicatat pada

bulan yang sarna dengan pembangunannya.



Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Aset mulai disusutkan pada saat perolehannya / selesai
dibangun.

b. umur manfaat mulai dihitung pada saat perolehannya /
selesai dibangun.

c. Masa Akhir Manfaat 15 Maret 2065
d. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai

perolehan yaitu Rp. 1 00.000.000,00.

Penghitungannya:

1) Nilai disusutkan sebesar Rp.loo.ooo.ooo,oo berasal dari
nilai perolehan.

2l Masa Manfaat selama 18.zog hari (sOtahun) didapat dari :

Masa Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal Manfaat

= 15 Maret 2015 - 15 Maret 2065

- L8.263 hari {5O Tahun)

3) Penyusutan setiap hari didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat

= Rp.100.000.000,00 : 18.263 hari

= Rp. 5.475,55 /h.afi

4. Transaksi Reklasifikasi Masuk Antar SKPD dengan Tahun
Perolehan berbeda dengan Tahun Anggaran Berjalan

Sebuah mesin LCD projectorlinfocus seharga Rp.2O.OO0.0OO

dibeli/diperoleh per 1 September 20t4. Sebelumnya mesin

LCD projector/infocus tersebut tercatat pada

Dinas/Instasi/Badan A. Per 21 Febrrrari 201S LCD

projector/infocus tersebut dicatat melalui transaksi
reklasifikasi masuk kepada Dinas/Instasi/Badan B. Sesuai

dengan Tabel Masa Manfaat, aset tersebut memiliki masa

manfaat 5 tahun.

Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Aset mulai disusutkan pada saat tanggal perolehannya.

b. Umur manfaat mulai dihitung pada saat perolehannya.

c. Masa Akhir Manfaat I September 2O19



d. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai
perolehan, yaitu Rp.20.000. 000,00.

Penghitungannya:
* Dinas/Instasi/Badan A

U Nilai disusutkan sebesar Rp.2O.O0O.OOO,OO berasal dari
nilai perolehan.

2| Masa Manfaat selama L.826 hari (5 tahun) didapat dari :

Masa Manfaat = Masa Akhir Manfaat Masa Awal

Manfaat

= 1 September 2Ol4 - 1 September 2Ol9

= L.826 hari (5 Tahun)

3) Akumulasi Penlrusutan adalah l2l Hari. S/d akhir
periode pelaporan tahun 2Ol4 (31 Desember 2Ol4l

Karena selanjutnya direklasifikasi ke

Dinas/Instasi/Badan B pada tahun 2015.

4l Pen5rusutan setiap hari didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat

= Rp.20.000.000,0o : 1.826 hrari

= Rp.10.952,9A lhari
5) Nilai Akum. Pen3rusutan Dinas/Instasi/Badan A berasal

dari:

= Penyusutan Per tahun * Akumulasi Penyusutan

= Rp.10.952,9A * 121 hari

= Rp.1.325.301,20

6) Nilai Buku berasal dari :

= Nilai Perolehan - Nilai Akumulasi Penyusutan

= Rp. 20.OOO.OOO,00 - Rp. 1.325.301,20

= Rp. 18.674.698,80

e. Ketika Aset tetap direklasifikasi ke Dinas/Instasi/Badan

B, maka nilai Penyusutan Rp. 1 .325.301,20 pada

Dinas/Instasi/Badan A dihapuskan dari Kartu Inventaris

Barang (KIB) Dinas/ Instasi/ Badan A

* Dinas/InstasilBadan B

1) Nilai disusutkan sebesar Rp. 2O.OOO.OOO,OO berasal dari

nilai Buku Perolehan.

2l Masa Manfaat selama L.826 hari (5 tahun) didapat dari :



Masa Manfaat = Masa Akhir Manfaat Masa Awar
Manfaat

= 1 September 2At4 - 1 September 2Ol9
= L.826 hari (5 Tahun)

3) Akumulasi Penyusutan adalah 486 Hari. S/d akhir
periode pelaporan tahun 2OlS (31 Desember 2O1S).

4l Pen5rusutan setiap hari didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat

= Rp. 20. 0OO.O0O,OO : L.826 hari
= Rp. 10.952,9O lhari

5) Nilai Akum. Pen5rusutan Dinas/Instasi/Badan B per 31

Des 2015 berasal dari:

= Pen5rusutan Per tahun * Akumulasi penyusutan

= Rp.10.952,90 * 486 hari

= Rp.5.323.110

5. Transaksi Reklasifikasi Masuk Dengan Tanggal perolehan

Sama dengan Tahun Anggaran Berjalan

sebuah mesin LCD projector/infocus seharga Rp.20.000.000
dibeli pada 1 Januari 2015. Pada L Agustus 2OLS LCD

projector/infocus tersebut dicatat melalui transaksi
reklasifikasi masuk, setelah sebelumnya melakukan
reklasifikasi keluar atas oHP terlebih dahulu. sesuai dengan

Tabel Masa Manfaat, aset tersebut memiliki masa manfaat S

tahun.

Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Aset mulai disusutkan saat tahun pada tahun
perolehannya.

b. Umur manfaat mulai dihitung saat tahun pada tahun

perolehannya.

c. Masa Akhir Manfaat L Januari 2020

d. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai
perolehan, yaitu Rp.2O.OOO.000,OO.

e. Perhitungan Pen5rusutan dilakukan pada Dinas/ Instasi/
Badan B karena reklasifikasi dilakukan pada periode

pelaporan yang sama, yaitu periode tahun z}rc



Penghitungannya:
* Dinas/Instasi/Badan B

U Nilai disusutkan sebesar Rp.2O.OO0.0OO,OO berasal dari
nilai perolehan.

2l Masa Manfaat selama L.826 hari (5 tahunl

Masa Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal Manfaat

= 1 Januari 2015 - 1 Januaxi 2A2O

= L.826 hari (5 Tahun)

3) Penyusutan setiap hari didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat

= Rp.2O.OOO.OOO,OO : 1.826 hari

= Rp.10.952,9A l}:ari
4l Nilai Akum. Penyusutan Dinasllnstasi/Badan B per 31

Des 2015 berasal dari:

= PenSrusutan Per tahun * Akumulasi Penyusutan

= Rp.10.952,90 * 364 hari

= Rp. 3.986.856,52

6. Pengembafigan Aset yffitg Menambah Umur Ekonomis

Sebuah mesin fotokopi seharga Rp 20,000.000 dibeli per 1

Maret 2OL4. Dari Tabel Masa Manfaat, aset tersebut memiliki

masa manfaat 5 tahun. Per 5 Mei 2015 mesin tersebut

dikembangkan sebesar Rp.9.000.000,00, dimana

pengembangan aset tersebut menambatr umur ekonomis

(masa manfaat) aset. Berdasarkan analisis diketahui bahwa

persentase realisasi belanja atas pengembangan mesin

tersebut adalah sebesar 50o/o dari nilai bulnrnya. Dari Tabel

Masa Manfaat atas perbaikan terhadap Aset Tetap yang

menambah masa manfaat suaflr Aset Tetap, pengembangan

atas sJat kantor sebesar 5Ao/o menambah masa manfaat

selama 1 (satu) tahun.

Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Aset mulai disusutkan pada saat perolehannya.

b. Umur manfaat mulai dihitung pada saat perolehannya.

c. Masa Akhir Manfaat L Maret 2Al9

d. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai

perolehan, yaitu Rp.2O.OOO.OOO,OO.



Penghitungannya:

1) Nilai disusutkan sebesar Rp.20.000.000,00 berasal

dari nilai perolehan.

2) Masa Manfaat selama 1.826 hari (5 tahun).

Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal Manfaat

= 1 Maret 2Ol4- 1 Maret 2Ol9

= L.826 hari (5 Tahun)

3) Akum. Penyusutan s/d 5 Mei 2015 adalah 4S0 hari
(1,2 tahun)

4l Penyusutan setiap Tahun didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat

= Rp.20.000.000,00 : 1 .826 h;arr (5 tahun)

= Rp.10.952,90 lhari
5) Nilai Akum. Penlrusutan s/d 5 Mei 2015 berasal dari:

= PenSrusutan Per tahun X Akumulasi Penyusutan

= Rp. 10.952,94 X 430 hari

= Rp.4.7O9.748,08

e. Per 5 Mei 2015 dilakukan pengembangan terhadap aset

tetap sebesar Rp.9.OOO.OOO,OO dimana pengembangan

tersebut menambah masa manfaat selama 366 hari (1

tahun).

1) Nilai disusutkan II sebesar Rp.15.29O.25t,92 berasal

dari nilai perolehan - Nilai Akumulasi PenSrusutan sld
5 Mei 2015, yaitu Rp.2O.OOO.O0O,OO

Rp. 15.29O.251,92

2l Masa Manfaat baru selama L.762 hari {4,9 tahun}

berasal dari Masa Manfaat - Akum. Pen5rusutan s/d 5
Mei 2Ol5 + penambahan masa manfaat, yaitu

= L.826 - 43O + 366.

Penghitungannya:

1) Nilai disusutkan setelah pengembangan berasal dari:

= Nilai disusutkan II + Pengembangan Aset.

= Rp. LS.Z9A.2SL,92 + Rp.9.000.000,00

= Rp.24.29O.25L,92

2l Masa Manfaat berasal dari:



= Sisa Masa Manfaat + Penambahan Masa Manfaat

= 2tahrun+ltahun
= 3 tahun

3) Penyusutan setiap hari setelah dilakr:kan

pengemb an&afi didapat dari:

= Nilai Disusutkan setelah pengembangan : Masa

Manfaat baru

= Rp.24.294.25L,92 : L.762 hrafi

= Rp.13.785,61 lharr

7. Aset Tetap yang Sudah Habis Masa Manfaatnya Kemudian

Dikembangkan Sehingga Usia Manfaatnya Bertambah.

Sebuah printer (peralatan personal komputer) seharga

Rp.16.000.000,00 dibeli per 1 September 2010. Aset tersebut

memiliki masa manfaat 4 tahun. Per 7 Mei 2015 printer
tersebut dikembangkan sebesar Rp.5.OOO.OOO,OO, dimana

pengembangan aset tersebut menambah umur ekonomis

(masa manfaat) aset. Berdasarkan analisis diketahui bahwa

fisik printer tersebut bertambah sekitar 25a/o dari fisik

semula. Dari Tabel Masa Manfaat atas perbaikan terhadap

Aset Tetap yang menambah masa manfaat suatu Aset Tetap,

pengembangan atas peralatan komputer sebesar 25o/o

menambah masa manfaat selama 1 {satu} tatnrn.

Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Aset mulai disusutkan pada saat perolehannya.

b. Umur manfaat mulai dihitung pada saat perolehannya.

c. Masa Akhir Manfaat 1 September 2OL4

d. Nilai yang dapat disusutkan adad,ah sebesar nilai
perolehan, yaitu Rp. 1 6.000.000,00.

Penghitungannya:

U Nilai disusutkan sebesar Rp.16.OOO.OOO,OO berasal

dari nilai perolehan.

2l Masa Manflaat selama L.461 hari (4 tahun)

Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal Manfiaat

= I September zOrc - 1 September 2Ol4



= 1.46L hari (a Tahun)

3) Akumulasi Penyusutan adalah t.46L hari (4 tahun)4:T#H*#l#f#
= Rp.10.95 L,4A /h;ari

5) Nilai Akumulasi Penyusutan berasal dari:

= :fffiff-'r1T}1;#"*'*"' 
Pensrusutan

- Rp.16.OO0.000,00

e. Per 7 Mei 2015 dilakukan pengembangan terhadap aset

tetap sebesar Rp.5.OOO.00O,O0 dimana pengembangan

tersebut menambah masa manfaat selama 1 tahun.

Penghitungannya:

u 
l'" 3il::':il;:T#ffff:ffi:Tffi:T
= Rp.5.000.000,00

2l Masa Manfaat berasal dari:

= ;Til:":*rffi ;H::l-an 
Masa Manfaa'[

= 365 hari (1 tahun)

3) Penyusutan setiap hari setelah dilakukan

:" 
*ffiT:f, 

::lXT ;3 M anfaa,

Rp.5.000.000,00 : 365 hari

= Rp.13.698,63/hari

8. Koreksi Pembahan Nilai

Suatu mesin penghancur dibeli pada bulan 1 September 2O13

dengan harga Rp.2.5OO.OOO,OO. Mesin tersebut memiliki masa

manfaat selama 5 tahun. Pada bulan 3 Agustus tahun 2015

aset tetap dikoreksi nilainya menjadi Rp.1.0OO.OOO,OO.

Dengan kondisi tersebut, maka:

a. Aset mulai disusutkan saat tahun pada tahun

perolehannya.



b. umur manfaat mulai dihitung saat tahun pada tahun
perolehannya.

c. Masa Akhir Manflaat 1 September 2018

d. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai
perolehan, yaitu Rp 2.500.000.

Penghitungaltnya:

1) Nilai disusutkan sebesar Rp.2.SOO.OOO,OO berasal

dari nilai perolehan.

2l Masa Manfaat selama l.B2G had (S tahun)

Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal Manfaat

= 1 September 2Ol3 - 1 Septernber ZOIB

= 1.826 hari (5 Tahun)

3) Akum. Penlrusutan s/d B Agustus 2OlS adalah ZO1

hari (1,9 tahun)

4l Penyusutan setiap hari didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat
: Rp.2.5OO.OOO,OO : 1.826 hari (S tahun)

= Rp. L.369,L1 /hari
5) Nilai Akumulasi Pen5rusutan berasal dari:

= Pen5rusutan Per tahun X Akumulasi penSrusutan

= Rp.1.369,11 X 7O1 hari

= Rp.959.748,A8

e. Pada bulan Agustus tahun 2015 aset tetap dikoreksi
nilainya menjadi Rp. 1.OO0.OOO,0O. Akumulasi
penyusutan akan dihitung ulang untuk melihat
akumulasi sesungguhnya.

Penghitungarlnya:

1) Besar pengurangan nilai aset dikarenakan koreksi
perubahan nilai, yaitu:

= Nilai Perolehan - Nilai perolehan setelah koreksi

= Rp.2.500.000,00-Rp.1.000.000,00

= Rp. 1.5OO.OOO,OO

2l Penyesuaian (koreksi) akumulasi pen5rusutan

dihitung seperti berikut:

= Akum, penyusutan sebelum koreksi nilai

Akum. penlrusutan sesudah koreksi nilai



= (7OL x Rp.1.369,11) - {701 x Rp.547,65)

Rp. 959.748,08 - Rp.383 .899,23

= RP.575.848,85

3) :'.Hrff;ff::::ffi:ffi ffi;'Jffi*
Rp.1.000.000,00: 1.826 hari (5 tahun)

= Rp.547,65/llran

9. Aset dalam Kondisi Rusak Berat dan Sudah Diusulkan

Penghapusan

Sebuah mesin fotokopi seharga Rp 20.000.000 dibeli per 15

September 2013. Aset tersebut memiliki masa manfaat 5

tahun. Per 6 Maret 2OL5 aset tersebut dalam kondisi rusak

berat dan diusulkan untuk dihapusbukukan kepada

Pengelola Barang.

Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai

perolehan, yaitu Rp 20.000.000.

b. Masa Akhir Manfaat L5 September 201"8

c. Per 6 Maret 2AL5, aset tetap dikeluarkan dari Kartu

Inventaris Barang dan dibukukan pada Daftar Aset

Larnnya sebagai tindak lanjut adanya usulan

penghapusan.

d. Penghentian penyusutan berlaku sejak adanya usulan

penghapusan.

Penghitungannya:

1) Masa Manfaat selama L.826 hari (5 tahun)

Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal Manfaat

= 15 September 2AL3 - 15 September 2018

= 1.826 hari (5 Tahun)

2l Besar penyusutan setiap hari adalah sama setiap

tahunnya, yaitu:

= Nilai Perolehan : Masa Manfaat

= Rp.2O.0OO.OOO,O0 : L.826 hari (5 tahun)

= Rp.1O.952,9O lhari



3) Penyusutan setelah tanggal 6 Maret 2015 besarnya

0 seperti telah disebutkan pada asumsi bahwa

penyusutan dihentikan ketika usulan penghapusan

atas aset dengan kondisi rusak berat keluar.

Pada saat usulan penghapusan atas aset dengan

kondisi rusak keluar, aset tersebut juga dikeluarkan

dari Kartu Inventaris Barang dan dibukukan pada

Daftar Aset Lainnya.

Akumulasi penyusutan sebesar Rp. 5.881.708,65

didapat dari penjumlahan akumulasi pen5rusutan

sampai dengan 6 Maret 2015 (sebelum aset

diusulkan penghapusan), yaitu:

= 537 hari (1,5 tahun) x Rp.1O.952,9O

= Rp.5.881.708,65

10. Aset dalam Kondisi Rusak Berat dan Sudah Diusulkan

Penghapusan Kemudian usulan tersebut dibatalkan

Sebuah mesin fotokopi seharga Rp 2O.00O.OOO dibeli pada 15

September 2013. Aset tersebut memiliki masa manfaat 5

tahun. Per 6 Maret 2015 aset tersebut dalam kondisi rusak

berat dan diusulkan untuk dihapusbukukan kepada

Pengelola Barang. Pada 2 November 2Ot5 usulan

penghapusan dibatalkan.

Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai

perolehan, yaitu Rp 20.000.000.

b. Masa Akhir Manfaat 15 September 2018

c. Pada 6 Maret 2075, aset tetap dikeluarkan dan Kartu

Inventaris Barang dan dibukukan pada Daftar Aset

Lainnya sebagai tindak lanjut adanya usulan

penghapusan.

d. Penghentian penyusutan berlaku sejak adanya usulan

penghapusan.

e. Pada 2 November 2O1.5, aset tetap tersebut dicatat

kembali dengan transaksi saldo awal.

4l

s)



Penghitungannya:

1) Masa Manfaat selama 1.826 hari (5 tahun)

Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal Manfaat

= 15 September 2Ot3 - 15 September 201.8

= 1.826 hari {5 Tahun)

2l Besar penyusutan setiap tahun adalah sama setiap

tahunnya, yaitu:

= Nilai Perolehan : Masa Manfaat

= Rp.20.000.000,00 : 1.826 hari (5 tahun)

= Rp.10.952,90 lhari
3) Penyusutan setelah 6 Maret 2015 besarnya O seperti

telah disebutkan pada asumsi bahwa penyusutan

dihentikan ketika usulan penghapusan atas aset

dalam kondisi rusak berat keluar.

4l Pada saat usulan penghapusan atas aset dalam

kondisi rusak berat, aset tersebut juga dikeluarkan

dari Kartu Inventaris Barang dan dibukukan pada

Daftar Aset Lainnya.

5) Akumulasi penyusutan sampai dengan 6 Maret

2015 sebesar Rp. 5.881.708,65 didapat dari

penjumlahan akumulasi penyusutan sampai

dengan 6 Maret 2015 {sebelum aset diusulkan

penghapusan), yaitu:

= 537 hari {1,5 tahun} x Rp.10.952,90

= Rp.5.881.708,65

6) Pada saat aset dibatalkan penghapusannya pet 2

November 2015. Maka, Perhitungan Akumulasi

penyusutan dilanjutkan kembali sesuai sisa masa

manfaatnya, yaitu : 1.289 hari dan nilai buku

terakhir , yattu : Rp. 14.718.291,35 yang didapat

sebagai berikut:

Sisa Masa Manfaat

= Masa Manfaat Akum. Pen5rusutan s/d 6

Maret 2OL6

= 1.826 hari - 537 hari

= L.289 h.ati

Nilai Buku Terakhir sebelum Penyusutan dihentikan

ia



: Nilai Perolehan - Nilai Alarm. Penyusutan s/d 6
Maret 2016

= Rp. 20.000.000,00 - Rp.5.881.708,65

Rp. 14.118.291,,35

Nilai Penyusutan per Hari ketika penghapusan aset

]'.fi:?Irx':;;" ""n^n

11. Transaksi Pencatatan Konstruksi Dalam Pengerjaan

Pada bulan L Maret 2014 dilakukan pembayaran termin

pertama untuk pekedaan pembangunan gedung

perpustakaan sebesar Rp.5OO.OOO.0OO. Kontrak pekerjaan

tersebut berakhir pada bulan 3O Desember 2015.

Dari ilustrasi di atas, maka:

Penyusutan hanya dilalmkan terhadap aset tetap berupa;

U Gedung dan bangunan

2l Peralatan dan mesin

3) Jalan, irigasi, dan jaringan

4l Aset Tetap lainnya berupa alat musik modern. (TIDAK

BERUBAH}

12. Transaksi Penyelesaian Pembangunan Dengan Konstruksi

Dalam Pengerjaan

Berlanjut dari poin 19, pada bulan 1 November 2OL5

dilakukan pembayaran termin kedua sebesar

Rp.300.000.000. Kontrak pekerjaan tersebut berakhir pada

bulan 25 November 2015. Pada 25 November 2015 tersebut

dilakukan serah terima gedung perpustakaan, dan pelunasan

pembayaran sebesar Rp.2OO.OOO.OOO. Pada bulan itu juga

dilakukan pencatatan reklasifikasi dari Konstruksi Dalam

Penged aan menjadi gedung perpustakaan.

Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Penyusutan hanya dilakukan terhadap aset tetap

berupa:



1) Gedung dan bangunan

2l Peralatan dan mesin

3) Jalan, irigasi, dan jaringan

4l Aset Tetap lainnya berupa Alat Musik Modern.

b. Aset mulai disusutkan pada saat perolehannya (tanggal

serah terima dan pencatatannya).

c. Umur manfaat mulai dihitung pada saat perolehannya

(tanggal serah terima dan pencatatannya).

d, Masa Akhir Manfaat 25 November 2065

e. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai

perolehan, yaitu Rp. 1 .000.000.000,00.

Penghitungannya:

1) Nilai disusutkan sebesar Rp.1.OO0.O00.OO0,OO

berasal dari nilai perolehan.

2) Masa Manfaat selama 18.263 hari (50 tahun)

Hi::;J::i:::: Tfi'#;ffi:H'l 
M anfaa'|

= L8.263 hari (50 Tahun)

3) Penyusutan setiap hari didapat dari:

: Iilidt;,','J**:iJilff;
13. Transaksi Penghapusan Aset Tetap (Penghapusan, Transfer

Keluar, Hibah Keluar, Reklasifikasi Keluar, Koreksi

Pencatatan)

Sebuah mesin fotokopi seharga Rp.2O.0OO.OOO,0O dibeli pada

1 April 2013. Sesuai dengan Tabel Masa Manfaat, aset

tersebut memiliki masa manfaat selama 5 tahun.

Berdasarkan persetqiuan Pengelola Barang, Pengguna Barang

menerbitkan Surat Keputusan Penghapusan atas Mesin

fotokopi tersebut pada bulan 1 Maret 2015.

Dari ilustrasi di atas, maka:

a. Aset mulai disusutkan saat tahun pada tahun

perolehannya.

b. Umur manfaat mulai dihitung saat tahun pada tahun

perolehannya.

c. Masa Akhir Manfaat 1 April 2018



d. Nilai yang dapat disusutkan adalah sebesar nilai
perolehan, yaitu Rp.20.0O0.OOO,O0.

Penghitung€mnya:

1) Nilai disusutkan sebesar Rp.2O.OOO.OOO,OO berasal

dari nilai perolehan.

2l Masa Manfaat selama L.826 hari (5 tahun)

Manfaat = Masa Akhir Manfaat - Masa Awal Manfaat

= I April 2013 - I April 2018

= L.826 hari (5 Tahun)

3) Tahun Akumulasi Penyusutan s/d 1 Maret 2O1S

adalah 699 hari (1,9 tahun)

4l Penyusutan setiap Tahun didapat dari:

= Nilai Disusutkan : Masa Manfaat

= Rp.2O.O0O.OO0,OO : 1.826 hari

= Rp.10.952,90 l}:art
5) Nilai Akumulasi Penyusutan s/d l Maret 2O1S

berasal dari:

= PenSrusutan Per tahun
PenSrusutan

= Rp.10.952,90 X 699 hari

= Rp.7.656.078,86

X Akumulasi

H. AHMAD YANTENGLIE


